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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas workshop digital marketing bagi pendidik di SMKN 1 Kaliwungu dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepuasan peserta. Workshop dirancang dengan pendekatan partisipatif
yang menggabungkan penyampaian materi, diskusi, dan latihan praktis terkait pemanfaatan media digital untuk pemasaran
produk sekolah. Subjek penelitian terdiri dari 24 pendidik, dengan pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Analisis
deskriptif menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator, terutama pemanfaatan media sosial, penyusunan konten
promosi, dan pemilihan platform digital. Rata-rata skor pretest sebesar 56,3 meningkat menjadi 4,2 pada skala Likert 1-5
di tahap posttest. Peserta memberikan respons sangat puas tethadap materi dan narasumber, yang menegaskan efektivitas
pendekatan Knowledge Aspiring Entrepreneur (KAE) dalam memperkuat literasi digital guru. Temuan ini membuktikan
bahwa workshop digital matketing di SMKN 1 Kaliwungu berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kepuasan peserta dalam memahami konsep dan praktik pemasaran digital. Setelah workshop, tetjadi peningkatan pada
semua indikator, terutama penggunaan media sosial untuk promosi produk sekolah. Pendekatan pelatihan partisipatif yang
menggabungkan penyampaian materi, diskusi, dan latthan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan literasi dan
kemampuan digital guru. Peserta memberikan respons sangat puas terhadap materi dan narasumber, menegaskan bahwa
strategi Knowledge Aspiring Entrepreneur (KAE) efektif membantu pendidik mengadopsi pemasaran digital secara
percaya diri. Peningkatan kapasitas ini diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk mempromosikan produk
kreatif sekolah sekaligus memperkaya materi pengajaran kewirausahaan bagi siswa.

Kata Kunci: Digital Marketing; Knowledge Aspiring Entrepreneur; Literasi Digital.

Abstract

This study evaluates the effectiveness of a digital marketing workshop for educators at SMKN 1 Kaliwungu in improving
patticipants' knowledge, skills, and satisfaction. The workshop employed a participatory approach, combining instruction,
discussion, and practical exercises related to the use of digital media for marketing school products. The research subjects
consisted of 24 educators, with data collected through pre- and post-tests. Descriptive analysis showed a significant
increase in all indicators, particulatly the use of social media, the creation of promotional content, and the selection of
digital platforms. The average pretest score of 56.3 increased to 4.2 on a 1-5 Likert scale. Participants reported being very
satisfied with the materials and presenters, affirming the effectiveness of the Knowledge Aspiring Entreprencur (KAE)
approach in strengthening teachers' digital literacy. These findings indicate that the digital marketing workshop for
educators at SMKN 1 Kaliwungu has proven effective in enhancing participants' knowledge, skills, and satisfaction
regarding the concepts and practices of digital marketing. Following the workshop, there was a significant improvement
across all indicators, particularly in the use of social media for promoting school products. The participatory training
approach—which combined instruction, discussion, and hands-on exercises—was effective in improving teachers' digital
literacy and skills. Participants expressed high satisfaction with the materials and presenters, confirming that the
Knowledge Aspiring Entreprencur (KAE) strategy effectively helps educators adopt digital marketing with confidence. It
is hoped that this capacity-building initiative can be implemented sustainably to promote the school's creative products
while enriching entrepreneurship teaching materials for students.

Keyword: Digital Marketing; Knowledge Aspiring Entrepreneur; Digital Literacy.
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1. Pendahuluan

Kewirausahaan mempunyai peran strategis sebagai solusi dalam mendorong pertumbuhan
ckonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja di berbagai negara. Kewirausahaan merupakan
kemampuan untuk berpikir secara kreatif dan bertindak inovatif sebagai landasan utama dalam
mencapal tujuan serta menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Adawiyah ez a/., 2025). Seiring
dengan perkembangan teknologi, kegiatan kewirausahaan juga mengalami perubahan dalam cara
menjalankan dan mengembangkan usaha. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah
digitalisasi pemasaran, yaitu pemanfaatan teknologi digital untuk mempromosikan produk atau jasa
agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan efektif (Santoso ez 4/, 2025). Digitalisasi pemasaran
telah mengubah pola perilaku usaha dalam menjangkau konsumen, membangun merek, serta
menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan platform digital, media sosial, dan e-commerce
(Najah, 2021). Keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh kapasitas wirausahawan
dalam mengelola dan mengembangkan pengetahuan secara berkelanjutan (Saleh & Said, 2019).
Pemasaran digital telah membawa perubahan mendasar dalam praktik bisnis modern—tidak hanya
memengaruhi perilaku konsumen, tetapi juga membentuk ulang struktur organisasi perusahaan,
strategl pemasaran, serta daya saing usaha dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin ketat
(Sholahuddin ez a/., 2024).

Knowledge Aspiring Entreprenenr (IKAE) merujuk pada wirausahawan yang memiliki orientasi tinggi
tethadap pembelajaran, pencarian pengetahuan, dan peningkatan kompetensi untuk merespons
dinamika lingkungan bisnis, sekaligus adaptif terhadap perubahan zaman, khususnya di era digital
dan internet (Fadhilah & Pratiwi, 2021). Wirausahawan dengan orientasi pengetahuan yang kuat
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan lebih terbuka terhadap inovasi
(Khasanah, 2023). Wirausahawan yang memiliki tingkat literasi digital yang memadai cenderung
mampu membangun kolaborasi dan memanfaatkan dukungan eksternal secara lebih efektif dalam
mendorong inovasi, kegiatan penelitian dan pengembangan, serta pengambilan keputusan yang
lebih terdesentralisasi—kondisi yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
usaha secara berkelanjutan (Brockman ez 4/, 2021). E-commerce saat ini memegang peranan
strategis dalam pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) di berbagai negara, baik di negara
maju maupun negara berkembang (Lim ef a/, 2023). Pemanfaatan e-commerce memungkinkan
proses transaksi dan kesepakatan bisnis yang lebih efisien, sehingga berimplikasi pada penurunan
biaya operasional dan peningkatan kinerja perusahaan. Selain faktor efisiensi tersebut, terdapat
sejumlah determinan lain yang juga berpengaruh signifikan, seperti Knowledge Management Practices
(KMP), Entreprenenrial Orientation (EO), dan Dynamic Capabilities (DC) (Bu et al., 2020).

Digitalisasi pemasaran menawarkan peluang besar bagi pelaku usaha, terutama usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), untuk meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan
daya saing (Chusumastuti ¢f @/, 2023). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat adopsi
pemasaran digital di kalangan wirausahawan masih relatif rendah akibat keterbatasan pengetahuan,
literasi digital, dan kesiapan sumber daya manusia (Ma'arif & Nursikin, 2024). Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi teknologi digital dan kemampuan
wirausahawan dalam memanfaatkannya secara optimal. Aktivitas pemasaran digital tidak hanya
berperan dalam meningkatkan visibilitas dan efisiensi strategi pemasaran perusahaan, tetapi juga
berkontribusi terhadap perbaikan kinerja internal organisasi yang pada gilirannya mendukung
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Komalasari, 2021). Permasalahan serupa juga ditemukan
di SMKN 1 Kaliwungu. Sekolah ini memiliki produk hasil karya dan praktik pembelajaran yang
berpotensi dikembangkan, baik sebagai media pembelajaran kewirausahaan maupun sebagai produk
bernilai ekonomi. Akan tetapi, potensi tersebut belum diimbangi dengan pemahaman yang memadai
mengenai konsep dan praktik digital marketing. Guru dan warga sekolah masih menghadapi
keterbatasan dalam memahami makna digital marketing, strategi pemanfaatan media sosial,
pembuatan konten promosi, serta pemilihan platform digital yang sesuai. Akibatnya, produk yang
telah dihasilkan belum dipasarkan secara optimal dan masih terbatas pada lingkup internal maupun
promosi secara konvensional.
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan nyata akan penguatan kapasitas pendidik,
khususnya dalam memahami dan menerapkan digital marketing sebagai bagian dari pengembangan
kewirausahaan berbasis sekolah. Pelatihan digital marketing menjadi penting untuk memberikan
pengetahuan konseptual dan keterampilan praktis kepada guru agar mampu mendampingi siswa
dalam memasarkan produk secara lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan era
digital. Penguasaan digital marketing tidak hanya mendukung peningkatan kompetensi guru, tetapi
juga berpotensi memperkuat ekosistem kewirausahaan sckolah melalui optimalisasi pemasaran
produk yang dimiliki SMKIN 1 Kaliwungu. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dengan memperkaya literatur mengenai kewirausahaan berbasis pengetahuan dan
transformasi digital, serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan program
peningkatan kapasitas wirausahawan dalam menghadapi tantangan ekonomi digital.

2. Metode Penerapan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop digital marketing
bagi pendidik di SMKN 1 Kaliwungu. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
dengan model pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, dan praktik
sederhana terkait pemanfaatan media digital untuk pemasaran produk sekolah. Kegiatan dirancang
untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep dasar digital marketing, pemanfaatan media
sosial, penyusunan konten promosi, serta pemilihan platform digital yang sesuai untuk mendukung
pemasaran produk hasil karya sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu: (1) identifikasi kebutuhan peserta dan permasalahan awal terkait pemasaran produk sekolah;
(2) penyusunan materi workshop dan instrumen evaluasi; (3) pelaksanaan workshop digital marketing,
dan (4) evaluasi kegiatan. Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi awal terhadap
kondisi sekolah dan potensi produk yang dimiliki, sedangkan tahap pelaksanaan workshop berfokus
pada pemberian pemahaman konseptual dan keterampilan praktis yang dapat diterapkan oleh guru
dalam mendampingi siswa mengembangkan pemasaran berbasis digital.

Subjek dalam kegiatan ini adalah pendidik SMKN 1 Kaliwungu yang mengikuti workshop.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu prefest dan posttest. Prefest digunakan
untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai digital marketing sebelum  workshop
dilaksanakan, sedangkan postrest digunakan untuk mengevaluasi persepsi peserta setelah kegiatan,
yang mencakup pemahaman terhadap materi, manfaat kegiatan, dan tingkat kepuasan terhadap
workshop. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif. Data prefest
dianalisis menggunakan skor total, nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan persentase
ketepatan jawaban setiap butir soal. Data posttest dianalisis menggunakan skor rata-rata tiap indikator
pada skala Likers, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk memudahkan
interpretasi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian naratif untuk menggambarkan
kondisi pengetahuan awal peserta serta respons peserta setelah mengikuti workshop. Hasil pretest dan
posttest tidak dianalisis menggunakan uji beda berpasangan, karena kedua instrumen memiliki
karakteristik yang berbeda—prezest berbentuk tes pengetahuan, sedangkan postest berbentuk angket
persepsi dan kepuasan peserta. Evaluasi keberhasilan kegiatan karenanya lebih tepat disajikan secara
deskriptif, dengan menekankan pada gambaran pengetahuan awal peserta dan respons peserta
setelah pelaksanaan workshop.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 1 Kaliwungu dievaluasi melalui
dua tahap instrumen, yaitu preest untuk mengukur pengetahuan awal dan posttest untuk mengukur
persepsi serta kepuasan peserta setelah mengikuti workshop. Workshop digital marketing ini diikuti oleh
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24 pendidik dari SMKN 1 Kaliwungu. Mayoritas peserta merupakan guru mata pelajaran produktif
dan kewirausahaan, dengan tingkat pengalaman mengajar bervariasi antara 2 hingga 15 tahun.
Sebagian besar peserta sebelumnya memiliki pemahaman terbatas terkait pemasaran digital,
termasuk pemanfaatan media sosial dan e-commerce sebagai sarana promosi produk sekolah.

3.1.1 Analisis Pengetahuan Awal Peserta (Pretest)

Pretest dilakukan untuk menilai tingkat pengetahuan awal peserta mengenai digital marketing
sebelum workshop. Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta masih tergolong cukup
rendah, dengan rata-rata skor sebesar 56,3 dari 100. Meskipun terdapat peserta yang mampu
mencapal nilai maksimum sebesar 100, adanya nilai minimum sebesar 30 mengindikasikan variasi
kemampuan yang cukup besar di antara para pendidik dalam memahami konsep dasar pemasaran
digital. Analisis per butir soal mengungkapkan bahwa peserta paling menguasai indikator pengertian
dasar digital marketing, namun masih sangat lemah pada indikator strategi pemanfaatan media sosial
untuk pemasaran, sebagaimana terlihat dari rendahnya persentase jawaban benar pada soal-soal
terkait aspek teknis tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa sebelum workshop, guru memiliki
pengetahuan awal yang terbatas dalam menerapkan digital marketing secara praktis (Chatterjee &
Kumar Kar, 2020; Arista & Hermawan, 2025).

Tabel 1. Ringkasan Skor Prefest Peserta

Indikator Rata-rata (%) Kategori
Pengertian Digital Marketing 65 Cukup Memahami
Strategi Konten Promosi 50 Kurang Memahami
Pemilihan Platform Digital 55 Cukup Memahami
Pemanfaatan Media Sosial 45 Rendah
Keseluruhan 56,3 Cukup Rendah

Sumber: Data primer diolah (2026)

3.1.2 Analisis Persepsi dan Kepuasan Peserta (Posttest)

Setelah mengikuti rangkaian workshop, peserta memberikan respons melalui angket postzest
yang mengukur tingkat kepuasan terhadap materi, narasumber, dan manfaat kegiatan. Berdasarkan
data yang diolah, tingkat kepuasan peserta sangat tinggi dengan rata-rata skor pada setiap indikator
berada di atas 95%. Rata-rata skor postrest pada skala Likerr 1-5 mencapai 4,2, menunjukkan tingkat
kepuasan peserta yang tinggi terhadap workshop digital marketing. Peserta merasa paling terbantu pada
indikator pemanfaatan media sosial untuk promosi produk sekolah, dengan skor rata-rata 4.5.
Aspek penyusunan konten promosi juga menunjukkan peningkatan dengan skor rata-rata 4,3, yang
menandakan peserta mampu memahami dan merencanakan konten secara lebih terstruktur. Tingkat
pemahaman peserta terhadap pemilihan platforns digital yang sesuai meningkat menjadi 4.1,
menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam memilih media digital yang tepat bertambah secara

signifikan.
Tabel 2. Ringkasan Skor Posttest Peserta

No Indikator Evaluasi Skor Rata-rata Persentase  Kategori
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan 479 95,83%  Sangat Puas
2 Kejelasan penyampaian materi oleh narasumber 4,83 96,67%  Sangat Puas
3 Penguasaan materi oleh narasumber 4,83 96,67%  Sangat Puas
4 Kemampuan narasumber menjawab pertanyaan 4,83 96,67%  Sangat Puas
5  Peningkatan pengetahuan setelah kegiatan 4,79 95,83%  Sangat Puas
6  Kemudahan memahami materi yang disampaikan 4,79 95,83%  Sangat Puas
7  Manfaat kegiatan bagi pengembangan diri 4,88 97,50%  Sangat Puas
8  Relevansi materi dengan tugas sebagai pendidik 4,83 96,67%  Sangat Puas
9  Fasilitas dan sarana pendukung kegiatan 4,75 95,00%  Sangat Puas
10 Keseluruhan pelaksanaan kegiatan 4,83 96,67%  Sangat Puas

Sumber: Data primer diolah dari Ringkasan Posttest (2026)
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Data di atas menunjukkan bahwa indikator dengan nilai tertinggi adalah manfaat kegiatan bagi
pengembangan diri (97,50%). Hal ini membuktikan bahwa workshop digital marketing dirasakan
sebagai kebutuhan nyata bagi para guru untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka di
SMKN 1 Kaliwungu.

3.2 Pembahasan

Perbandingan secara deskriptif menunjukkan adanya peningkatan pada kapasitas peserta, di
mana rata-rata skor pengetahuan awal (prezess) sebesar 56,3 meningkat menjadi 4,2 pada skala Likert
di tahap posttest. Temuan ini juga mencatat perbaikan paling tinggi pada indikator pemanfaatan
media sosial—yang semula merupakan titik tetlemah dengan skor 45%-—menjadi 4,5/5, schingga
menegaskan efektivitas workshop dalam memperkuat literasi digital untuk pemasaran produk sekolah.
Capaian tersebut sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa pendidik dengan orientasi
pengetahuan tinggi cenderung lebih adaptif dalam mengadopsi pemasaran digital untuk

pengembangan usaha serta pembelajaran kewirausahaan (Giotopoulos ef al., 2017; Nasution ¢/ al.,
2021).

E

“ﬁ [

Gambar 1. Narasumber menyampaikan materi Gambar 2. Narasumber menyampaikan materi
tentang dasar-dasar digital marketing tentang strategi pemasaran digital melalui
media sosial

]
3 =
>
|
>

Sesi pembukaan workshop diawali dengan penyampaian materi konseptual mengenai digital marketing,
mencakup pengertian, ruang lingkup, dan relevansinya bagi pengembangan kewirausahaan berbasis
sckolah. Materi disampaikan secara sistematis untuk membangun pemahaman awal peserta sebelum
memasuki sesi praktik (Gambar 1). Pada sesi lanjutan, narasumber membahas strategi pemanfaatan
media sosial sebagai sarana promosi produk sekolah. Peserta diperkenalkan pada berbagai platform
digital yang relevan beserta teknik penyusunan konten promosi yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik target pasar (Gambar 2).

Gambar 3. Peserta pada kegiatan workshop digital marketing di SMKN 1 Kaliwungu
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Sebanyak 24 pendidik SMKN 1 Kaliwungu mengikuti workshop dengan antusias. Keterlibatan aktif
peserta selama sesi betrlangsung mencerminkan tingginya kebutuhan guru terhadap penguatan
kompetensi di bidang pemasaran digital sebagai bagian dari pengembangan profesionalisme
pendidik (Gambar 3). Sesi tanya jawab dan diskusi berlangsung dinamis, di mana peserta aktif
mengajukan pertanyaan seputar penerapan digital marketing di lingkungan sekolah. Interaksi ini
memperkuat pemahaman peserta sekaligus mendorong pertukaran gagasan antara narasumber dan
pendidik mengenai praktik pemasaran digital yang aplikatif (Gambar 4).

Gambar 4. Dokumentasi interaksi narasumber dan peserta dalam kegiatan workshop

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop digital marketing tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual peserta, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir pendidik terhadap
pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan kewirausahaan berbasis sekolah.
Hal ini sejalan dengan temuan Santosa ez a/. (2025) dan Yuliani (2026) bahwa pemanfaatan teknologi
digital dalam kegiatan kewirausahaan mampu meningkatkan kreativitas, inovasi, serta kemampuan
pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pemasaran secara lebih efektif dan efisien. Sebelum
pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih memandang pemasaran sebagai aktivitas
konvensional yang terbatas pada promosi langsung di lingkungan sekolah. Setelah mengikuti
workshop, peserta mulai memahami bahwa media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana strategis
untuk memperluas jangkauan pasar, membangun branding produk sekolah, dan meningkatkan daya
tarik produk melalui konten kreatif. Perubahan persepsi ini menjadi indikator penting bahwa literasi
digital memiliki peran besar dalam mendukung transformasi pendidikan kewirausahaan di sekolah
menengah kejuruan.

Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan workshop juga memperlihatkan bahwa
pendekatan partisipatif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif.
Diskusi dan praktik langsung membuat peserta lebih mudah memahami penggunaan media sosial,
teknik penyusunan konten promosi, serta pemilihan platform digital yang sesuai dengan karakteristik
produk sekolah. Kondisi tersebut memperkuat temuan bahwa pelatihan berbasis praktik
berpengaruh lebih besar terhadap peningkatan keterampilan digital peserta dibandingkan hanya
melalui penyampaian teori semata. Antusiasme peserta selama kegiatan juga menunjukkan bahwa
guru memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap pengembangan kompetensi digital sebagai bagian
dari tuntutan pendidikan di era transformasi teknologi.

Penguatan kapasitas pendidik dalam bidang digital marketing berpotensi memberikan dampak
jangka panjang terhadap pengembangan ekosistem kewirausahaan sekolah. Guru yang memahami
strategi pemasaran digital akan lebih mampu membimbing siswa dalam mengembangkan produk
kreatif yang memiliki nilai jual dan daya saing lebih tinggi. Workshop ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kompetensi individu pendidik, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam
membangun budaya kewirausahaan berbasis digital di lingkungan sekolah. Kegiatan serupa perlu
dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas, seperti optimalisasi
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marketplace, branding digital, dan pengelolaan bisnis berbasis media sosial, agar kemampuan peserta
terus berkembang mengikuti dinamika teknologi dan kebutuhan pasar. Kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan sekolah menengah kejuruan juga terbukti memiliki peran penting dalam
mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang kewirausahaan digital. Melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, transfer pengetahuan dan pengalaman praktis dapat
berlangsung secara langsung sehingga membantu pendidik memahami perkembangan teknologi
pemasaran yang terus berubah. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi
juga mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dunia usaha dan industri. Dengan
adanya sinergi yang berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah, kompetensi digital pendidik
maupun siswa diharapkan terus berkembang sehingga mampu menciptakan lulusan yang lebih
adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan ekonomi digital.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, workshop digital marketing bagi pendidik di SMKN 1
Kaliwungu terbukti meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepuasan peserta dalam
memahami konsep dan praktik pemasaran digital. Sebelum workshop, peserta memiliki pemahaman
terbatas terkait pemanfaatan media sosial, pembuatan konten promosi, dan pemilihan platform
digital, namun setelah workshop terjadi peningkatan pada semua indikator, terutama penggunaan
media sosial untuk promosi produk sekolah. Pendekatan pelatihan partisipatif yang menggabungkan
penyampaian materi, diskusi, dan latihan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan literasi dan
kemampuan digital guru. Peserta memberikan respons sangat puas terthadap materi dan narasumber,
menegaskan bahwa strategi Knowledge Aspiring Entreprenenr (KAE) efektif membantu pendidik
mengadopsi pemasaran digital secara percaya diri. Peningkatan kapasitas ini diharapkan dapat
diterapkan secara berkelanjutan untuk mempromosikan produk kreatif sekolah sekaligus
memperkaya materi pengajaran kewirausahaan bagi siswa.
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